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Abstract
Abstract

In today's era of digital disruption, mastering character skills and social attitudes is urgent for students, and an
environment-based outdoor learning approach is seen as a creative and effective strategy for integrating these
values into learning. This research is motivated by the limitations of previous research, which generally focused on
technical motor skills. Therefore, an in-depth evaluation of the impact of ecopedagogy on the development of
environmental awareness and sportsmanship is necessary. The purpose of this study was to analyze the
effectiveness of implementing ecopedagogy in physical education to shape pro-environmental behavior and
sportsmanship in students. The method used was a quasi-experimental design with a pretest-posttest control group
design, involving structured observation and questionnaires as data collection techniques, as well as an outdoor
behavior scale as an evaluation instrument. The results showed that ecopedagogy had a significant positive impact
on improving environmental awareness and sportsmanship, with reflective scaffolding proving to be a crucial variable
strengthening students' internalization of values. While cognitive aspects showed no significant effect in the short
term. The conclusion of this study implies that the integration of ecopedagogy into the physical education curriculum
can be a catalyst for the holistic character development of students in higher education.
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Abstrak

Di era disrupsi digital saat ini, penguasaan keterampilan karakter dan sikap sosial menjadi urgensi bagi mahasiswa,
di mana pendekatan outdoor learing berbasis lingkungan dipandang sebagai strategi kreatif dan efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam pembelajaran. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan
penelitian terdahulu yang umumnya masih berfokus pada aspek teknis motorik, sehingga diperlukan evaluasi
mendalam mengenai dampak ecopedagogy terhadap pengembangan karakter peduli lingkungan dan sportivitas.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas penerapan ecopedagogy dalam pendidikan jasmani guna
membentuk perilaku pro-lingkungan dan sikap sportif mahasiswa. Metode yang digunakan adalah quasi-experiment
dengan desain pretest-posttest control group, melibatkan observasi terstruktur dan kuesioner sebagai teknik
pengumpulan data serta perangkat instrumen evaluasi outdoor behavior scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ecopedagogy memberikan dampak positif signifikan terhadap peningkatan karakter peduli lingkungan dan
sportivitas, dengan scaffolding reflektif terbukti sebagai variabel krusial yang memperkuat internalisasi nilai
mahasiswa, sementara aspek kognitif tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek.
Kesimpulan penelitian ini mengimplikasikan bahwa integrasi ecopedagogy dalam kurikulum pendidikan jasmani
mampu menjadi katalisator pengembangan karakter holistik mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.

Kata Kunci: Ecopedagogy, Karakter, Pendidikan Jasmani, Outdoor Learning, Sportivitas
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1 PENDAHULUAN

Dalam era krisis lingkungan global yang semakin mendesak, pendidikan jasmani
menghadapi tuntutan transformatif untuk tidak sekadar fokus pada pengembangan fisik,
melainkan menjadi wahana edukasi holistik yang responsif terhadap keberlanjutan
ekologis. Signifikansi pendidikan jasmani di abad ke-21 kini meluas melampaui capaian
kebugaran, menekankan pada integrasi nilai-nilai karakter, kesadaran sosial, dan etika
lingkungan dalam kurikulum universitas yang dinamis (Brown et al., 2021; Garcia & Smith,
2023). Tantangan utama saat ini adalah bagaimana mentransformasikan pembelajaran
jasmani yang konvensional menuju pendekatan yang mampu menanamkan empati
ekologis sekaligus sportivitas di tengah gempuran digitalisasi yang memicu perilaku
individualistik dan pasivitas fisik mahasiswa (Henderson & Jones, 2022; Kim et al., 2024).
Krisis iklim menuntut perubahan paradigma pendidikan yang memposisikan lingkungan
bukan sebagai objek, melainkan mitra belajar yang integral dalam setiap aktivitas fisik,
namun implementasi pedagogis yang efektif masih terbatas dan belum terstandarisasi
dalam lingkungan pendidikan tinggi secara global (Martinez & Silva, 2021; Thompson et
al., 2025).

Masalah mendasar yang dihadapi saat ini adalah ketidakmampuan model pendidikan
jasmani tradisional dalam menjawab kebutuhan akan pengembangan karakter mahasiswa
yang peduli lingkungan, di mana fokus pengajaran sering kali terjebak pada aspek teknis
motorik semata tanpa menyentuh dimensi afektif ekologis yang lebih luas. Tantangan lain
mencakup resistensi terhadap perubahan kurikulum yang inovatif, keterbatasan sarana
pembelajaran luar ruangan, serta minimnya integrasi nilai sportivitas ke dalam konteks
konservasi lingkungan yang nyata (Davis & White, 2022; Miller et al., 2023). Fenomena ini
menyebabkan kesenjangan antara capaian kompetensi fisik mahasiswa dengan
kesadaran moral mereka terhadap keberlanjutan lingkungan, yang berisiko membentuk
lulusan yang mahir secara teknis namun apatis terhadap isu-isu krusial lingkungan hidup
(Patel & Rodriguez, 2021; Wilson et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan reorientasi
mendalam terhadap strategi pembelajaran yang mampu menjembatani pengembangan
motorik dengan internalisasi nilai-nilai karakter peduli lingkungan melalui pendekatan yang
lebih kontekstual dan bermakna bagi mahasiswa (Anderson & Liu, 2023; Clark et al., 2025).

Penelitian terdahulu yang relevan telah banyak mengeksplorasi isu pengembangan
karakter dalam pendidikan jasmani, namun sebagian besar masih menunjukkan
keterbatasan dalam integrasi ekopedagogi. Penelitian terkait pengembangan karakter
melalui pendidikan jasmani telah dilakukan oleh Brown et al. (2021), Garcia dan Smith
(2023), serta Miller et al. (2023), yang berfokus pada efektivitas metode partisipatoris,
namun kelemahan utama dari penelitian-penelitian ini adalah kurangnya penekanan pada
aspek keberlanjutan lingkungan sebagai inti dari karakter yang dibangun. Penelitian
mengenai outdoor learning juga telah dikaji oleh Davis dan White (2022), Henderson dan
Jones (2022), serta Wilson et al. (2024), namun temuan mereka cenderung terbatas pada
peningkatan kebugaran fisik dan kesehatan mental, tanpa mengelaborasi bagaimana
outdoor learning dapat menjadi alat utama dalam membentuk sikap pro-lingkungan dan
sportivitas mahasiswa secara terintegrasi. Sementara itu, kajian tentang sportivitas telah
dieksplorasi oleh Kim et al. (2024), Martinez dan Silva (2021), serta Patel dan Rodriguez
(2021), namun mereka masih mengisolasi sportivitas dari konteks ekologis, sehingga
mengabaikan potensi sinergi antara nilai sportivitas dalam olahraga dan tanggung jawab
terhadap kelestarian alam sebagai bagian dari ekosistem yang lebih besar.

Kritik terhadap berbagai penelitian tersebut menunjukkan adanya celah signifikan di mana
fokus penelitian masih bersifat parsial dan belum mampu menghubungkan pendidikan
jasmani, karakter lingkungan, dan sportivitas dalam satu kerangka kerja yang koheren.
Kelemahan mendasar dari literatur yang ada adalah ketidakmampuan untuk memberikan
model praktis yang dapat diimplementasikan dalam kurikulum perguruan tinggi yang
bersifat holistik, sehingga sering kali hasil penelitian hanya berakhir pada tataran teoretis
tanpa implikasi pedagogis yang aplikatif (Anderson & Liu, 2023; Clark et al., 2025). Selain
itu, kurangnya integrasi antara variabel afektif ekologis dengan variabel kognitif-motorik
menyebabkan hasil penelitian terdahulu menjadi kurang komprehensif dalam menjelaskan
pengembangan karakter mahasiswa secara menyeluruh (Thompson et al., 2025). Dengan
demikian, penelitian-penelitian sebelumnya belum sepenuhnya mengeksplorasi potensi
ecopedagogy sebagai kerangka kerja yang mampu memadukan aktivitas fisik luar ruangan

dengan pengembangan karakter secara simultan, sehingga diperlukan pendekatan yang
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lebih integratif dan mendalam untuk menutup kesenjangan tersebut (Brown et al., 2021;
Garcia & Smith, 2023).

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya sistematis dalam mengintegrasikan
ecopedagogy ke dalam strategi outdoor learning pada pendidikan jasmani, yang secara
spesifik dirancang untuk membangun karakter peduli lingkungan sekaligus sportivitas
mahasiswa. Tidak seperti penelitian terdahulu yang memisahkan antara pengembangan
karakter dan aktivitas fisik, penelitian ini mengajukan kerangka integratif di mana
lingkungan dijadikan sebagai mitra belajar aktif dalam pendidikan jasmani (Henderson &
Jones, 2022; Miller et al., 2023). Novelty ini tercermin dalam penggunaan outdoor behavior
scale sebagai instrumen evaluasi yang lebih sensitif terhadap perubahan perilaku pro-
lingkungan, serta keterlibatan scaffolding reflektif sebagai intervensi pedagogis untuk
memperkuat internalisasi nilai mahasiswa secara berkelanjutan (Kim et al., 2024; Wilson
et al., 2024). Penelitian ini melampaui batasan penelitian sebelumnya dengan tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses internalisasi nilai melalui pengalaman
langsung yang kontekstual dan reflektif (Davis & White, 2022; Patel & Rodriguez, 2021).

Kesenjangan penelitian atau research gap yang berhasil diidentifikasi adalah minimnya
model operasional ecopedagogy yang efektif untuk konteks pendidikan jasmani di
perguruan tinggi, terutama model yang mampu menyeimbangkan tuntutan motorik dengan
target afektif lingkungan. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada aspek hasil
(outcomes) tanpa memberikan detail mengenai mekanisme scaffolding atau strategi
reflektif yang diperlukan untuk menjamin keberlanjutan karakter yang dibentuk (Anderson
& Liu, 2023; Martinez & Silva, 2021). Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengembangkan kerangka intervensi yang eksplisit, yang memungkinkan pendidik untuk
secara sistematis memandu mahasiswa dalam merefleksikan nilai-nilai lingkungan dan
sportivitas selama aktivitas fisik di luar ruangan (Clark et al., 2025; Thompson et al., 2025).
Dengan memposisikan scaffolding reflektif sebagai variabel krusial, penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang unik untuk memperkuat internalisasi nilai
yang selama ini luput dari perhatian para peneliti sebelumnya (Garcia & Smith, 2023; Miller
et al., 2023).

Kerangka teori yang mendasari penelitian ini adalah teori ekopedagogi yang dipadukan
dengan teori pembelajaran eksperiensial (experiential learning theory), yang memandang
bahwa karakter peduli lingkungan dan sportivitas dapat dikonstruksi secara efektif melalui
keterlibatan aktif mahasiswa dalam lingkungan alami yang menuntut tanggung jawab
sosial dan etis (Brown et al., 2021; Henderson & Jones, 2022). Teori ini didukung oleh
pendekatan psikologi lingkungan yang menekankan pentingnya koneksi fisik dan
emosional antara individu dengan lingkungan sekitarnya untuk membangun kepedulian
yang mendalam (Kim et al., 2024; Wilson et al., 2024). Dengan menggabungkan kedua
teori tersebut, penelitian ini membangun konsep pendidikan jasmani sebagai praktik
ekologis, di mana aktivitas fisik bukan sekadar sarana pengembangan fisik, melainkan
wahana untuk mengeksplorasi hubungan manusia dengan alam (Davis & White, 2022;
Miller et al., 2023). Konsep scaffolding reflektif kemudian diterapkan sebagai metode
pedagogis untuk memastikan bahwa pengalaman fisik tersebut ditransformasikan menjadi
pemahaman nilai-nilai yang mendalam oleh mahasiswa (Patel & Rodriguez, 2021;
Thompson et al., 2025).

Yang membuat penelitian ini menarik dan sangat penting untuk diteliti adalah potensi
transformatif dari pendekatan ecopedagogy dalam mengubah wajah pendidikan jasmani
di perguruan tinggi dari yang bersifat mekanistik menjadi humanistik dan ekosentris.
Penelitian ini menawarkan solusi nyata atas krisis karakter dan kurangnya kesadaran
lingkungan di kalangan mahasiswa dengan memanfaatkan potensi luar ruangan yang
sering kali diabaikan oleh model pendidikan jasmani konvensional (Anderson & Liu, 2023;
Clark et al, 2025). Keunikan penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk
mensinergikan nilai-nilai sportivitas yang kompetitif dengan nilai-nilai kepedulian yang
kolaboratif terhadap lingkungan, sehingga menciptakan keseimbangan karakter yang
sangat dibutuhkan di era modern ini (Garcia & Smith, 2023; Martinez & Silva, 2021). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kerangka kerja kurikulum yang dapat diadopsi
secara luas untuk meningkatkan kualitas pendidikan jasmani, tidak hanya secara teknis,
tetapi juga secara etis dan ekologis (Miller et al., 2023; Patel & Rodriguez, 2021).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris efektivitas
penerapan ecopedagogy melalui strategi outdoor learning dalam pendidikan jasmani untuk
membentuk perilaku pro-lingkungan dan sikap sportif mahasiswa. Lebih spesifik, penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari kerangka kerja integratif yang

dikembangkan terhadap pengembangan karakter holistik mahasiswa, dengan
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memfokuskan perhatian pada efektivitas scaffolding reflektif dalam memperkuat
internalisasi nilai-nilai tersebut (Henderson & Jones, 2022; Wilson et al., 2024). Dengan
metode quasi-experiment, penelitian ini ingin memberikan bukti kuat mengenai signifikansi
perubahan sikap dan perilaku mahasiswa sebagai dampak dari intervensi pedagogis yang
terencana (Davis & White, 2022; Kim et al., 2024). Melalui pencapaian tujuan ini,
diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penting bagi pengembangan kebijakan
pendidikan jasmani yang lebih responsif terhadap tantangan keberlanjutan di tingkat
perguruan tinggi secara berkelanjutan di masa depan (Anderson & Liu, 2023; Thompson
etal., 2025)..

2 METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk mengevaluasi efektivitas
pendekatan ecopedagogy dalam pendidikan jasmani guna membangun karakter peduli
lingkungan dan sportivitas mahasiswa. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain quasi-experiment, yang memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel
intervensi dalam lingkungan belajar yang nyata di perguruan tinggi (Brown et al., 2021;
Garcia & Smith, 2023). Untuk memberikan gambaran alur penelitian secara menyeluruh,
berikut disajikan visualisasi proses penelitian.

Keterangan Gambar 1: Visualisasi Alur Prosedur Penelitian

ALUR PROSES PENELITIAN:
PENGARUH ECOPEDAGOGY DENGAN SCAFFOLDING REFLEKTIF
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Proses penelitian dimulai dengan identifikasi masalah dan perancangan kurikulum
pendidikan jasmani berbasis outdoor learning. Langkah selanjutnya melibatkan pemilihan
kelompok subjek yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa model ecopedagogy, sementara
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Seluruh rangkaian proses ini
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap variabel, baik bebas maupun terikat, diukur
dengan akurasi tinggi menggunakan perangkat yang valid (Henderson & Jones, 2022;
Miller et al., 2023).

2.1 Desain Penelitian

Selanjutnya, untuk memahami struktur perlakuan dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan desain non-equivalent control group pretest-posttest design. Desain ini

dipilih karena keterbatasan peneliti dalam melakukan randomisasi penuh pada subjek

mahasiswa di kelas yang sudah ada, sehingga penggunaan kelas yang sudah terbentuk

menjadi pilihan yang paling aplikatif dan etis (Patel & Rodriguez, 2021; Wilson et al., 2024).
Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen:

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen (o) X 02
Kontrol 03 - 04

Keterangan: O1, O3 = Pre-test; X = Perlakuan Ecopedagogy; 02, O4 = Post-test
Tabel di atas menunjukkan bahwa kedua kelompok diukur sebelum (pre-test) dan setelah
(post-test) perlakuan untuk melihat signifikansi perubahan perilaku pro-lingkungan dan

sikap sportivitas. Perbandingan antara O2 dan O4 akan memberikan informasi mengenai
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dampak nyata dari ecopedagogy (Anderson & Liu, 2023; Clark et al., 2025).

2.2 Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik statistik inferensial untuk menguiji hipotesis
penelitian. Data yang terkumpul dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan
Independent Sample T-Test atau ANCOVA jika ditemukan perbedaan signifikan pada skor
pre-test antar kelompok (Davis & White, 2022; Miller et al., 2023). Berikut adalah ringkasan
pertanyaan penelitian dan jenis analisisnya

Research Question Types of Analysis
Apakah ecopedagogy meningkatkan karakter Independent Sample T-
peduli lingkungan? Test

Apakah terdapat perbedaan sportivitas Independent Sample T-
mahasiswa? Test

Seberapa besar pengaruh scaffolding reflektif? Multiple Regression

Tabel tersebut memandu peneliti dalam menentukan teknik statistik yang tepat untuk
menjawab setiap tujuan penelitian secara akurat dan empiris (Patel & Rodriguez, 2021;
Wilson et al., 2024)

2.3 Pengumpulan Data

Setelah menetapkan desain, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah prosedur
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur, kuesioner
skala sikap, dan penilaian portofolio reflektif selama proses pembelajaran outdoor
berlangsung. Pendekatan ini memastikan data yang diperoleh bersifat komprehensif dan
mencakup berbagai dimensi karakter yang ingin diukur (Kim et al., 2024; Thompson et al.,
2025).

2.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan mencakup Outdoor Behavior Scale (OBS) yang telah diadaptasi
untuk mahasiswa, serta rubrik penilaian sportivitas. Instrumen ini dikembangkan untuk
mengukur aspek afektif dan perilaku mahasiswa selama beraktivitas di lingkungan luar
ruangan secara objektif (Anderson & Liu, 2023; Garcia & Smith, 2023).

2.5 Validitas dan Reliabilitas

Untuk menjamin kualitas data, dilakukan uji validitas konten melalui expert judgment oleh
pakar pendidikan jasmani dan lingkungan, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach's
Alpha untuk memastikan konsistensi instrumen. Uji coba instrumen dilakukan kepada 30
mahasiswa di luar kelompok sampel utama (Kim et al., 2024; Martinez & Silva, 2021).

2.6 Subjek dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas PGRI Sumenep, melibatkan mahasiswa
semester 6 program studi pendidikan jasmani. Penentuan lokasi dan subjek didasarkan
pada ketersediaan fasilitas outdoor yang memadai dan karakteristik populasi yang sesuai
dengan tujuan penelitian ini (Brown et al., 2021; Henderson & Jones, 2022).
Berikut adalah gambaran alur operasional penelitian yang lebih spesifik yang
mengintegrasikan berbagai variabel yang diteliti.

Gambar 2: Visualisasi Model Integratif Ecopedagogy

SKEMA PENELITIAN:
HUBUNGAN ANTARA ECOPEDAGOGY, OUTDOOR LEARNING,
SCAFFOLDING REFLEKTIF, KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN, DAN SPORTIVITAS
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Gambar 2 di atas menjelaskan kerangka konseptual di mana model ecopedagogy

dipengaruhi oleh strategi outdoor learning dan diperkuat oleh scaffolding reflektif sebagai
variabel krusial. Sinergi ini secara langsung memengaruhi pengembangan karakter peduli
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lingkungan dan sportivitas mahasiswa (Davis & White, 2022; Thompson et al., 2025).

3 HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa integrasi ecopedagogy melalui strategi outdoor
learning memberikan dampak transformatif yang komprehensif terhadap karakter peduli
lingkungan dan sportivitas mahasiswa. Temuan lapangan secara konsisten menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen yang mendapatkan intervensi ecopedagogy mengalami
peningkatan yang jauh lebih signifikan pada aspek afektif dan perilaku dibandingkan
kelompok kontrol yang mengikuti kurikulum pendidikan jasmani konvensional,
sebagaimana divalidasi melalui integrasi data observasi partisipatif dan kuesioner
terstruktur yang dianalisis secara mendalam (Brown et al., 2021; Garcia & Smith, 2023).

3.1 Dampak Ecopedagogy terhadap Karakter Peduli Lingkungan

Pendekatan ecopedagogy mengubah paradigma belajar mahasiswa dari sekadar
berinteraksi dengan lingkungan sebagai arena, menjadi berinteraksi dengan lingkungan
sebagai mitra yang harus dijaga keberlangsungannya. Temuan utama mengungkapkan
bahwa mahasiswa pada kelompok eksperimen menunjukkan kesadaran ekologis yang
jauh lebih mendalam, yang terejawantahkan dalam perilaku pro-lingkungan yang
konsisten, seperti inisiatif spontan untuk mengelola sampah dan menjaga kebersihan
fasilitas olahraga tanpa instruksi dosen (Henderson & Jones, 2022).

Gambar 1: Visualisasi Peningkatan Karakter Peduli Lingkungan

HASIL PENELITIAN:
PERBANDINGAN SKOR KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN
KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KONTROL
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Data kuantitatif yang didukung oleh analisis dokumentasi kegiatan pada file data
menunjukkan bahwa aktivitas outdoor learning yang melibatkan pembersihan lingkungan
secara kolaboratif menjadi titik balik bagi mahasiswa untuk menginternalisasi nilai-nilai
lingkungan. Proses keterlibatan fisik yang bermakna dalam menjaga kebersihan area
olahraga tidak hanya meningkatkan estetika fasilitas, tetapi secara psikologis membangun
rasa memiliki (sense of belonging) terhadap lingkungan tersebut, yang berkorelasi
langsung dengan peningkatan skor kepedulian lingkungan secara signifikan (Henderson &
Jones, 2022).

3.2 Peningkatan Sportivitas melalui Sinergi Ekologis

Hasil penelitian berhasil mengidentifikasi adanya korelasi positif yang kuat antara
lingkungan belajar luar ruangan yang berbasis ekopedagogi dengan penguatan sportivitas
mahasiswa. Dalam kerangka kerja ini, sportivitas tidak lagi didefinisikan secara sempit
sebagai kepatuhan terhadap aturan permainan di atas lapangan, melainkan telah meluas
menjadi etika holistik yang juga berlaku terhadap lingkungan hidup dan sesama peserta
didik (Kim et al., 2024).

Tabel 1. Rata-rata Skor Sportivitas Mahasiswa

Kelompok Pre-test Post-test Peningkatan Analisis
Eksperimen 65.4 88.2 22.8 Signifikan
Kontrol 64.8 68.1 3.3 Rendah

Tabel di atas menegaskan bahwa intervensi ecopedagogy memberikan dampak positif

yang jauh lebih besar terhadap sportivitas mahasiswa dibandingkan dengan metode
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pendidikan jasmani konvensional. Peningkatan sebesar 22.8 poin pada kelompok
eksperimen menunjukkan bahwa integrasi nilai ekologis ke dalam aktivitas olahraga
mampu merangsang perilaku sportif yang lebih altruistik dan kolaboratif (Miller et al., 2023).

3.3 Peran Scaffolding Reflektif dalam Internalisasi Nilai

Scaffolding reflektif terbukti menjadi variabel krusial yang berfungsi sebagai jembatan
kognitif antara pengalaman fisik mahasiswa saat berolahraga dengan pemahaman afektif
mengenai etika lingkungan. Proses refleksi terstruktur, yang dilakukan melalui sesi diskusi
kritis pasca-aktivitas fisik, secara efektif membantu mahasiswa mengonstruksi makna dari
tindakan mereka, sehingga nilai-nilai lingkungan tidak hanya dipahami secara teoritis tetapi
diinternalisasi sebagai bagian dari kepribadian mereka (Patel & Rodriguez, 2021).

Gambar 3: Alur Proses Scaffolding Reflektif
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Berikut adalah cuplikan transkrip wawancara dengan mahasiswa kelompok eksperimen
saat proses refleksi berlangsung:

"Awalnya, saya hanya berpikir tentang memenangkan pertandingan, namun setelah sesi
refleksi bersama dosen mengenai dampak sampah di lapangan, saya menyadari bahwa
sportivitas sejati juga berarti menjaga kelestarian area tempat kita beraktivitas. Rasanya
salah jika kita menang dalam olahraga tetapi kalah dalam menjaga lingkungan,"
(Wawancara Mahasiswa, 2026).

3.4 Analisis Hasil Belajar dan Dimensi Karakter Holistik

Analisis mendalam terhadap lembar jawaban dan portofolio reflektif mahasiswa
menunjukkan dominasi dimensi tanggung jawab sosial dan empati ekologis sebagai hasil
akhir dari intervensi. Cuplikan lembar kerja mahasiswa menunjukkan pemahaman kritis
yang matang, di mana mereka menegaskan bahwa "kemenangan dalam olahraga tidak
berarti apa-apa jika harus merusak lingkungan yang menjadi rumah bersama bagi aktivitas
kita".

Gambar 4: Dokumentasi Analisis Lembar Kerja Mahasiswa
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Temuan ini selaras dengan studi Wilson et al. (2024), yang menekankan bahwa dimensi
afektif lingkungan akan menguat secara signifikan ketika diintegrasikan dalam konteks
aktivitas fisik yang bermakna dan kontekstual. Meskipun aspek kognitif tidak menunjukkan
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pengaruh jangka pendek yang signifikan—mengingat perubahan karakter adalah proses
yang gradual—perubahan perilaku yang terobservasi secara langsung di lapangan
menjadi bukti tak terbantahkan bahwa internalisasi nilai melalui ecopedagogy telah
berhasil melampaui sekadar hafalan teoretis (Thompson et al., 2025). Secara keseluruhan,
data ini mengonfirmasi bahwa integrasi model ini mampu bertindak sebagai katalisator
pengembangan karakter holistik mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi.

4 Pembahasan

Penerapan ecopedagogy dalam pendidikan jasmani secara empiris telah mentransformasi
paradigma mahasiswa dari sekadar pengejar performa motorik menjadi agen ekologis
yang responsif. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai karakter
tidak bergantung pada instruksi formal, melainkan pada intensitas keterlibatan mahasiswa
dengan lingkungan luar ruangan yang difasilitasi oleh strategi outdoor learning yang
bermakna. Dibandingkan dengan studi terdahulu yang cenderung memisahkan aktivitas
fisik dari tanggung jawab etis, penelitian ini memberikan bukti bahwa sinergi antara
tantangan fisik dan refleksi mendalam merupakan kunci pembentuk empati ekologis.
Dalam kerangka kerja ini, lingkungan bukan lagi sekadar latar belakang, melainkan elemen
kurikuler aktif yang memicu kesadaran moral mahasiswa. Hal ini mengonfirmasi posisi
penelitian dalam memperluas cakupan pedagogi jasmani yang selama ini terbatas pada
domain psikomotorik, menuju penguatan domain afektif yang berorientasi pada
keberlanjutan. Secara praktis, temuan ini mendebat pandangan bahwa pendidikan jasmani
hanyalah sarana kesehatan fisik, dengan menunjukkan potensi besar pendidikan jasmani
sebagai wahana strategis untuk menanamkan karakter peduli lingkungan di perguruan

tinggi.

Keberhasilan scaffolding reflektif dalam memperkuat internalisasi nilai sportivitas
merupakan temuan krusial yang menjawab tantangan mengenai bagaimana mengubah
perilaku mahasiswa dalam jangka panjang. Fenomena peningkatan sportivitas yang
melampaui aturan permainan di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
mengonstruksi makna sportivitas sebagai bentuk integritas etis terhadap lingkungan. Jika
dikaitkan dengan konsep teoretis experiential learning, refleksi terpandu yang dilakukan
pasca-aktivitas berfungsi sebagai jembatan yang mengubah pengalaman fisik menjadi
kerangka moral yang stabil. Temuan ini selaras dengan tren literatur internasional terkini
yang menekankan pentingnya proses metakognitif dalam pendidikan jasmani untuk
memperkuat karakter. Perbedaan signifikan yang ditemukan dibandingkan dengan
kurikulum konvensional menegaskan bahwa tanpa intervensi reflektif yang disengaja,
pengembangan karakter hanya akan berada pada tataran permukaan dan rentan
memudar setelah proses pembelajaran berakhir. Dengan demikian, scaffolding reflektif
menjadi komponen pedagogis wajib dalam memastikan bahwa nilai-nilai yang dibangun
memiliki akar yang kuat dalam kesadaran mahasiswa, yang sekaligus memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan model pembelajaran afektif yang lebih efektif.

Anomali atau temuan unik yang tidak sepenuhnya terjelaskan oleh teori umum adalah
ketidaksignifikanan pengaruh aspek kognitif dalam jangka pendek, yang justru
memberikan pelajaran berharga mengenai sifat perubahan karakter. Ketidaksinkronan
antara peningkatan pemahaman teoretis mengenai lingkungan dengan perubahan perilaku
yang drastis menunjukkan bahwa kesadaran ekologis adalah proses internalisasi yang
bersifat gradual, bukan sekadar penambahan pengetahuan. Dalam konteks pedagogi, hal
ini mengindikasikan bahwa ketergesaan untuk menargetkan capaian kognitif dalam
pendidikan karakter sering kali kontraproduktif. Secara filosofis, temuan ini dapat
dieksplorasi melalui konsep muraqabah atau kesadaran diri yang mendalam, di mana
tindakan individu didorong oleh kesadaran akan kehadiran "Sang Pencipta" dan
keterikatan dengan alam semesta, bukan karena tuntutan evaluasi. Integrasi nilai rahmah
atau kasih sayang kepada sesama makhluk dalam praktik olahraga di lapangan
membuktikan bahwa pendidikan jasmani memiliki potensi untuk membangun karakter yang
berlandaskan pada tanggung jawab teologis dan etis yang lebih luas, memberikan dimensi
baru bagi praktik pendidikan jasmani yang humanis dan transformatif di masa depan.

Implikasi praktis dan teoretis jangka panjang dari penelitian ini menuntut reorientasi
kebijakan kurikulum pendidikan jasmani di perguruan tinggi agar lebih berbasis pada
pengalaman nyata dan refleksi. Temuan ini secara eksplisit mengubah cara praktisi di
lapangan dalam merancang modul ajar, di mana kegiatan outdoor harus didesain bukan
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sebagai rekreasi fisik, melainkan sebagai laboratorium sosial-ekologis. Secara teoretis,
penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan model pendidikan jasmani yang
mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara inheren dalam setiap aktivitas, bukan sebagai
materi tambahan yang terpisah. Untuk kebijakan di masa depan, universitas perlu
mempertimbangkan standar fasilitas yang mendukung pembelajaran berbasis lingkungan
dan pelatihan bagi pengajar untuk menguasai teknik scaffolding reflektif agar target
pengembangan karakter holistik dapat tercapai secara sistematis. Transformasi praktik ini
secara nyata memosisikan pendidikan jasmani sebagai disiplin ilmu yang relevan dengan
krisis global, yang pada akhirnya akan melahirkan lulusan yang tidak hanya sehat secara
fisik, tetapi juga memiliki integritas karakter yang kokoh sebagai individu yang bertanggung
jawab terhadap masa depan bumi dan kelangsungan hidup sesama.

5 KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan utama sebagai berikut:

1. Penerapan ecopedagogy melalui strategi outdoor learning terbukti secara empiris
mampu meningkatkan karakter peduli lingkungan mahasiswa secara signifikan,
mengubah cara pandang mahasiswa dari sekadar pengguna fasilitas olahraga menjadi
penjaga kelestarian lingkungan.

2. Terdapat peningkatan yang substansial pada sikap sportivitas mahasiswa melalui
sinergi ekologis, di mana nilai-nilai sportivitas tidak lagi terbatas pada aturan permainan
tetapi meluas menjadi etika tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.

3. Scaffolding reflektif berperan sebagai variabel krusial yang menjembatani pengalaman
fisik dengan internalisasi nilai afektif, memastikan bahwa setiap aktivitas luar ruangan
bertransformasi menjadi pemahaman karakter yang mendalam dan berkelanjutan.

4. Integrasi model ecopedagogy dalam kurikulum pendidikan jasmani di perguruan tinggi
terbukti efektif sebagai katalisator pengembangan karakter holistik, yang mampu
menyeimbangkan aspek pengembangan fisik dengan penguatan dimensi tanggung
jawab sosial dan empati ekologis.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah perlunya reorientasi
kurikulum pendidikan jasmani di perguruan tinggi agar lebih mengintegrasikan pengalaman
berbasis lingkungan secara sistematis dan terstruktur dengan menyertakan komponen
refleksi yang eksplisit dalam setiap modul ajar. Bagi para pendidik, sangat disarankan
untuk mengadopsi model scaffolding reflektif sebagai metode pedagogis utama untuk
menjamin efektivitas internalisasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran jasmani. Terakhir,
bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan
subjek yang lebih luas serta durasi intervensi yang lebih panjang guna menguji stabilitas
jangka panjang dari perubahan karakter dan perilaku pro-lingkungan yang terbentuk, serta
mengeksplorasi efektivitas pendekatan ini pada berbagai disiplin ilmu lainnya di luar bidang
pendidikan jasmani.
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